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MOTTO DAN PERSEMBAHAN  

 

"Bermimpilah setinggi langit, lalu wujudkan dengan kerja keras dan doa." 

 

"Lelah hari ini adalah harga yang harus dibayar untuk mewujudkan impian di 

masa depan. Tetaplah berusaha, bersabar, dan berdoa, karena setiap proses akan 

menemukan hasil terbaik pada waktunya." 

 

Kupersembahkan Kepada : 

Karya ini saya persembahkan kepada diri saya sendiri yang telah berjuang dalam 

diam dan bertahan dalam setiap keadaan. Kepada kedua orang tua dan keluarga 

tercinta dan orang terdekat saya, terima kasih atas setiap doa, pengorbanan, kasih 

sayang, dan kepercayaan yang menjadi alasan saya untuk terus melangkah hingga 

akhirnya menyelesaikan skripsi ini. 
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ABSTRAK 

 

Pengaruh Sistem Penghargaan Terhadap Peningkatan Semangat 

Kerja Karyawan Di CV. Abidzar Tsaqif Kota Prabumulih 

 

Nadya Indriani, 2022110047, 2026 

 

Nadya Indriani, Pengaruh Sistem Penghargaan Terhadap Peningkatan Semangat 

Kerja Karyawan Di CV. Abidzar Tsaqif Kota Prabumulih, (di bawah bimbingan Ibu 

Resi Marina S.E., M.Si Dan Bapak Amandin, S.Pt., M.M). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Sistem Penghargaan terhadap 

Semangat Kerja Karyawan di CV. Abidzar Tsaqif. Populasi dan sampel dalam penelitian 

ini berjumlah 35 orang karyawan dengan menggunakan teknik sampling jenuh. Metode 

analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana yang diolah dengan 

bantuan program Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 26. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Sistem Penghargaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Semangat Kerja Karyawan di CV. Abidzar. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t yang 

menunjukkan nilai t-hitung sebesar 6,757 lebih besar dari t-tabel sebesar 2,034 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan Sistem Penghargaan akan diikuti dengan peningkatan Semangat 

Kerja Karyawan. Selain itu, hasil koefisien determinasi (R²) menunjukkan bahwa Sistem 

Penghargaan memberikan kontribusi pengaruh sebesar 58,0% terhadap Semangat Kerja 

Karyawan, sedangkan sisanya sebesar 42,0% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa Sistem 

Penghargaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Semangat Kerja Karyawan dapat 

diterima. 

 

Kata Kunci: Sistem Penghargaan, Semangat Kerja Karyawan. 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF REWARD SYSTEM ON EMPLOYEES’ WORK SPIRIT AT 

CV. ABIDZAR TSAQI PRABUMULIH CITY 

 

Nadya Indriani, 2022110047, 2026 

 

Nadya Indriani. The Effect of Reward System on Employees’ Work Spirit at CV. Abidzar 

Tsaqif Prabumulih City, (Under the supervision of Mrs. Resi Marina S.E., M.Si and Mr. 

Amandin, S.Pt., M.M). 

 

This study aims to determine the effect of the Reward System on Employees’ Work Spirit at 

CV. Abidzar Tsaqif Prabumulih City. The population and sample in this study consisted of 

35 employees using a saturated sampling technique. The analytical method used was 

simple linear regression analysis processed using the Statistical Product and Service 

Solution (SPSS) version 26.The results of the study indicate that the Reward System has a 

positive and significant effect on Employees’ Work Spirit at CV. Abidzar Tsaqif Prabumulih 

City. This is evidenced by the t-test results showing that the calculated t-value of 6.757 is 

greater than the t-table value of 2.034, with a significance value of 0.000 < 0.05. The simple 

linear regression analysis shows that every increase in the Reward System is followed by 

an increase in Employees’ Work Spirit. Furthermore, the coefficient of determination (R²) 

indicates that the Reward System contributes 58.0% to Employees’ Work Spirit, while the 

remaining 42.0% is influenced by other factors not examined in this study. Therefore, the 

hypothesis stating that the Reward System has a positive and significant effect on 

Employees’ Work Spirit is accepted. 

 

Keywords: Reward System, Employees’ Work Spirit. 

 



 

viii 

KATA PENGANTAR  

Puji dan syukur penulis ucapkan kehadiran Allah SWT atas limpahan rahmat 

dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 

"Pengaruh Sistem Penghargaan Terhadap Semangat Kerja Karyawan Di CV. 

Abidzar Tsaqif Kota Prabumuli". Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk 

mendapatkan gelar Sarjana pada Program Studi S1 Manajemen, Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis, Universitas Prabumulih. Namun, skripsi ini diharapkan tidak hanya 

menjadi syarat akademik, tetapi juga memberikan manfaat bagi penulis juga 

pembaca. Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis banyak menerima bantuan, 

arahan, dan bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala 

kerendahan hati penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada: 

1. Ibu Dr. Yuniar Pratiwi, S.Si., M.Si. selaku Rektor Universitas Prabumulih. 

2. Ibu Dr. Hj. Desliana, S.E., M.M. selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Prabumulih. 

3. Bapak H. Zakaria Harahap, S.E.I., M.H.I. selaku Ketua Program Studi 

Manajemen Universitas Prabumulih. 

4. Ibu Resi Marina, S.E., M.Si. selaku Pembimbing I yang telah membimbing dan 

memberi masukan selama penyusunan skripsi ini. 

5. Bapak Amandin, S.Pt., M.M selaku pembimbing II yang telah membimbing 

dan memberi masukan dalam proses penulisan skripsi ini. 

6. Seluruh Dosen dan Staf fakultas ekonomi & bisnis yang telah memberikan ilmu 

dan dukungan selama perkuliahan. 

7. Bapak Bobbie Briantara, S.E selaku direktur CV. Abidzar tsaqif penulis 

mengucapkan terima kasih atas izin untuk melakukan penelitian serta 

berkontribusi dalam memberikan informasi yang diperlukan guna penyusunan 

skripsi ini. 

8. Kepada kedua orang tua saya Bapak Indra Jaya dan Ibu Kesiana beserta kakak 

saya Rahmat Osama dan kedua adik saya Mutia Yolanda dan Nadira Asara yang 

senantiasa memberikan doa, motivasi, dan dukungan untuk saya untuk terus 

berjuang hingga bisa menyelesaikan skripsi ini. 



 
 

ix 
 

9. Kepada teman sekelas saya di Manajemen B dan kedua sahabat saya yang telah 

membantu dan memberikan semangat kepada saya. 

10. Untuk semua versi diriku terima kasih sudah tetap bertahan sampai di titik ini, 

untuk setiap doa yang selalu aku panjatkan untukku, untuk semua 

perjuangan,harapan,yang akhirnya sampai pada titik ini terima kasih. 

Penulis memohon maaf dan menyadari apabila terdapat kekurangan pada 

skripsi ini, untuk itu penulis membutuhkan kritik dan saran yang membangun dari 

semua pihak untuk penyempurnaan penulisan skripsi di masa mendatang. Semoga 

semua budi baik dan bantuan yang telah diberikan atas selesainya skripsi ini akan 

mendapatkan imbalan yang setimpal dari Allah SWT. Dan diiringi do'a semoga 

Allah SWT melimpahkan taufik dan hidayah-nya kepada kita semua. 

 

   Prabumulih, 25 Juni 2026 

   Penulis, 

                                                                     

                    Nadya Indriani  

        2022110047 

  



 
 

x 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL .............................................................................................. i 

HALAMAN PENGESAHAN ............................................................................... ii 

HALAMAN PERSETUJUAN  ............................................................................ iii 

PERNYATAAN INTEGRITAS ........................................................................... iv 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN ......................................................................... v 

ABSTRAK ............................................................................................................. vi 

ABSTRACT ......................................................................................................... vii 

KATA PENGANTAR ......................................................................................... viii 

DAFTAR ISI ........................................................................................................... x 

DAFTAT TABEL  ............................................................................................... xiii 

DAFTAR GAMBAR  ......................................................................................... xiv 

DAFTAR LAMPIRAN ......................................................................................... xv 

BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang ................................................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah  ............................................................................................. 2 

1.3 Tujuan Penelitian  ............................................................................................... 2 

1.4 Manfaat Penelitian  ............................................................................................. 3 

1.5 Batasan Penelitian  ............................................................................................. 3 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  ........................................................................... 5 

2.1 Teori  ................................................................................................................... 5 

2.1.1 Sistem Penghargaan  ................................................................................ 5 

2.1.2 Semangat Kerja  ..................................................................................... 12 

2.2 Penelitian Terdahulu ......................................................................................... 16 

2.3 Kerangka Pemikiran  ........................................................................................ 17 

2.4 Hipotesis ........................................................................................................... 17 

ВАВ III METODE PENELITIAN  ..................................................................... 18 

3.1 Metode Penelitian  ............................................................................................ 18 

3.2 Pendekatan Penelitian ...................................................................................... 18 

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian ............................................................................ 19 

3.3.1 Lokasi Penelitian .................................................................................... 19 



 
 

xi 
 

3.3.2 Waktu Penelitian..................................................................................... 19 

3.4 Populasi dan Sampel  ....................................................................................... 19 

3.4.1 Populasi  ................................................................................................. 19 

3.4.2 Sampel  ................................................................................................... 19 

3.5 Jenis Data dan Sumber Data  ............................................................................ 19 

3.5.1 Jenis Data  .............................................................................................. 19 

3.5.2 Sumber Data  .......................................................................................... 20 

3.6 Teknik Pengumpulan Data  .............................................................................. 20 

3.7 Definisi Operasional Variabel Penelitian  ........................................................ 21 

3.8 Intrumen Penelitia……………………………………………………………22  

3.9 Uji Instrumen Penelitia ................................................................................... 22 

3.9.1 Uji Validitas ........................................................................................ 22 

3.9.2 Uji Reliabilitas .................................................................................... 23 

3.10 Uji Asumsi Klasik ......................................................................................... 23 

3.10.1 Uji Normalitas .................................................................................. 23 

3.10.2 Analisis Regresi Linier Sederhana .................................................... 24 

3.10.3 Uji t ................................................................................................... 24 

3.10.4 Koefisien Determinasi (R2) .............................................................. 25 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ............................................................. 26 

4.1 Gambaran Umum Pembahasan ....................................................................... 26 

4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan .................................................................. 26 

4.1.2 Visi dan Misi ......................................................................................... 27 

4.1.3 Struktur Organisasi ............................................................................... 28 

4.2 Analisis Deskriptif Berdasarkan Presentase .................................................... 31 

4.2.1 Persentase Responden Berdasarkan Jenis Kelamin .............................. 31 

4.2.2 Persentase Responden Berdasarkan Pendidikan ................................... 32 

4.2.3 Persentase Responden Berdasarkan Status ........................................... 32 

4.2.4 Persentase Responden Berdasarkan Masa Kerja .................................. 33 

4.3 Hasil Penelitian ............................................................................................... 33 

4.3.1 Tanggapan Responden Mengenai Penghargaan (X) ............................. 34 

4.3.2 Tanggapan Responden Mengenai Semangat Kerja (Y) ........................ 34 

4.4 Hasil Uji Instrumen Penelitian ........................................................................ 35 



 
 

xii 
 

4.4.1 Hasil Uji Validitas Sistem Penghargaan (X) ......................................... 35 

4.4.2 Uji Reliabilitas ...................................................................................... 36 

4.5 Uji Asumsi Klasik ........................................................................................... 37 

4.5.1 Uji Normalitas ....................................................................................... 37 

4.5.2 Uji Heterokedastisitas ........................................................................... 38 

4.5.3 Analisis Linier Sederhana ..................................................................... 39 

4.5.4 Uji t ....................................................................................................... 39 

4.5.5 Koefisien Determinasi R2...................................................................... 40 

4.6 Pembahasan Hasil Penelitian .......................................................................... 41 

BAB V PENUTUP ............................................................................................... 42 

5.1 Kesimpulan ..................................................................................................... 42 

5.2 Saran ................................................................................................................ 42 

DAFTAR PUSTAKA ............................................................................................ 43 

LAMPIRAN .......................................................................................................... 46 

  

  

  

  

  

 

 

 

 

 

  

 



 

xiii 

 

DAFTAR TABEL  

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu...............................................................................16  

Tabel 3.1 Operasional Variabel ............................................................................... 21 

Tabel 3.2  Skala Pengukuran .................................................................................. 22 

Tabel 4.1 Persentase Responden Berdasarkan Jenis Kelamin ................................ 31 

Tabel 4.2 Persentase Responden Berdasarkan Pendidikan..................................... 32 

Tabel 4.3 Persentase Responden Berdasarkan Status ............................................. 33 

Tabel 4.4 Persentase Responden Berdasarkan Masa Kerja .................................... 33 

Tabel 4.5 Tanggapan Responden Mengenai Sistem Penghargaan ......................... 34 

Tabel 4.6 Tanggapan Responden Mengenai Semangat Kerja ................................ 35 

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas ................................................................................... 36 

Tabel 4.8 Hasil Uji Realibilitas .............................................................................. 37 

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas ............................................................................... 37 

Tabel 4.10 Analisis Linier Sederhana ..................................................................... 39 

Tabel 4.11 Hasil Uji t .............................................................................................. 40 

Tabel 4.12 Hasil Koefisien Determinasi ................................................................. 40 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xiv 
 

DAFTAR GAMBAR  

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran ........................................................................... 17 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi ............................................................................. 28 

Gambar 4.2 Grafik P-Plot Uji Normalitas .............................................................. 38 

Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas ............................................................. 38 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xv 
 

DAFTAR LAMPIRAN   

Lampiran 1 Kuesioner ............................................................................................ 47 

Lampiran 2 Tabulasi Data Responden ................................................................... 49 

Lampiran 3 Hasil Analisis SPSS  ........................................................................... 51 

Lampiran 4 Tabel Distribusi Statistik..................................................................... 57 

Lampiran 5 Kartu Bimbingan ................................................................................ 60 

Lampiran 6 Surat Balasan izin Penelitian .............................................................. 66 

Lampiran 9 Riwayat Hidup .................................................................................... 67 

  



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Karyawan dan perusahaan merupakan dua unsur yang tidak dapat dipisahkan 

dalam suatu organisasi. Karyawan memegang peranan penting sebagai pegerak 

utama dalam menjelankan seluruh aktivitas perusahaan, sedangkan perusahaan 

menjadi wadah bagi karyawan untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawanya. 

Keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan sangat ditentukan oleh kualitas 

sumber daya manusia yang dimiliki, khususnya semangat kerja karyawan. Oleh 

karena itu perusahaan dituntut untuk mampu menciptakan kondisi kerja yang dapat 

mendorong karyawan bekerja secara optimal. 

Semangat kerja karyawan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

produktivitas dan kinerja perusahaan. Menurut Mangkunegara (2021), semangat 

kerja adalah sikap mental yang menunjukan kesediaan dan kesungguhan karyawan 

untuk bekerja dengan giat, disiplin, dan penuh tanggung jawab dalam 

melaksanakan pekerjaannya. Karyawan yang memiliki semangat kerja tinggi akan 

menunjukan antusiasme, kedisiplinan, serta tanggung jawab dalam bekerja. 

Sebaliknya, rendahnya semangat kerja dapat berdampak pada menurunnya kinerja, 

meningkatnya keterlambatan, serta kurang optimalnya pencapaian target 

perusahaan. 

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap semangat kerja karyawan adalah 

sistem penghargaan (reward system). Menurut Hasibuan (2020), sistem 

penghargaan merupakan balas jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada 

karyawan atas kontribusi dan kinerja yang telah dicapai, baik dalam bentuk 

finansial maupun non-finansial. Sistem penghargaan yang diberikan secara adil, 

layak, dan sesuai dengan kinerja karyawan dapat meningkatan motivasi, loyalitas, 

serta semangat kerja karyawan dalam menjalankan tugasnya. 

CV. Abidzar Tsaqif Kota Prabumulih yang berlokasi di Jl prof. M.Yamin 

merupakan perusahaan yang sangat bergantung pada peran aktif karyawan dalam 

menjalankan kegiatan operasionalnya. Namun, berdasarkan pengalaman awal yang 

dilakukan oleh penulis, ditemukan fenomena nyata dilapangan yang berkaitan 
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dengan semangat kerja karyawan. Fenomena tersebut antara lain adanya perbedaan 

tingkat semangat kerja antar karyawan, kurangnya disiplin dalam mematuhi jam 

kerja, rendahnya inisiatif dalam menyelesaikan tugas, serta menurunnya antusiasme 

kerja pada Sebagian karyawan. Kondisi ini terlihat dari masih adanya karyawan 

yang datang terlambat, kurang bersemangat dalam bekerja, dan kurang menunjukan 

tanggung jawab terhadap pekerjaan yan diberikan. 

Selain itu sistem penghargaan yang ditetapkan di CV. Abidzar Tsaqif Kota 

Prabumulih belum sepenuhnya di sarankan secara merata oleh seluruh karyawan 

dan belum selalu dikaitkan secara langsung dengan pencapaian kinerja. Tidak 

adanya perbedaan pengargaan yang jelas antara keryawan yang berprestasi dengan 

karyawan yang memiliki kinerja biasa menyebabkan sebagaian karyawan merasa 

kurang diapresiasi. Hal tersebut berdampak pada menurunnya motivasi dan 

semangat kerja karyawan apabila kondisi ini diberikan secara berkelanjutan, 

dikhawatirkan akan memengaruhi kinerja karyawan serta pencapaian tujuan 

perusahaan secara keseluruhan. 

Berdasarkan uraian latar belakang, pengertian, serta fenomena yang terjadi 

dilapangan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Sistem Penghargaan Terhadap Peningkatan Semangat Kerja Karyawan 

Di CV. Abidzar Tsaqif Kota Prabumulih”. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan Gambaran yang jelas mengenai pengaruh sistem penghargaan 

terhadap semangat kerja karyawan serta menjadi bahan pertimbangan bagi 

perusahaan dalam Menyusun kebijakan penghargaan yang lebih efektif. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah apakah sistem penghargaan berpengaruh terhadap peningkatan semangat 

kerja karyawan di CV. Abidzar Tsaqif Kota Prabumulih? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang dipaparkan diatas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh sistem penghargaan terhadap peningkatan 

semangat kerja karyawan di CV. Abidzar Tsaqif Kota Prabumulih.  
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1.4 Manfaat Penelitian  

 1.   Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dibidang manajemen sumber daya manusia, 

khususnya yang berkaitan dengan sistem penghargaan dan semangat kerja 

karyawan.  

2.  Manfaat Praktis  

a. Bagi Perusahaan  

Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi CV. Abidzar Tsaqif Kota 

Prabumulih dalam Menyusun dan menerapkan sistem penghargaan yang 

lebih adil dan efektif guna meningkatkan semangat kerja karyawan. 

b. Bagi Penulis  

Untuk menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalama penulis dalam 

menerapkan teori manajemen sumber daya manusia kedalam Pratik 

penelitian. 

c. Bagi Akademisi 

Sebagaimana referensi dan bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya yang 

akan melakukan penelitian dengan topik sejenis. 

 

1.5 Batasan Penelitian  

Batasan penelitian dibuat untuk memperjelas ruang lingkup penelitian agar 

pembahasan tidak meluas dan tetap fokus pada permasalahan yang diteliti. Adapun 

batasan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya membahas pengaruh sistem penghargaan terhadap 

semangat kerja karyawan. Variabel ini yang dapat memengaruhi semangat 

kerja, seperti kepemimpinan, lingkungan kerja, atau budaya organisasi, tidak 

dibahs dalam penelitian ini. 

2. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah sistem penghargaan (X), sedangakn 

variabel terikat adalah semangat kerja karyawan (Y). 

3. Penelitian ini dilakukan pada CV. Abidzar Tsaqif Kota Prabumulih, sehingga 

hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan pada perusahan lain dengan 

karakteristik yang berbeda. 
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4. Responden penelitian dibatasi pada karyawan CV. Abidzar Tsaqif Kota 

Prabumulih, yaitu sebanyak 35 orang. 

5. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner, 

wawancara, obserasi, dan dokumentasi, dengan instrument penelitian 

menggunakan skala likert. 

6. Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu yang telah ditentukan, sehingga 

hasil penelitian mencerminkan kondisi pada saat penelitian berlangsung.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teori 

2.1.1  Sistem Penghargaan  

2.1.1.1  Pengertian Sistem Penghargaan  

Sistem penghargaan atau reward system adalah suatu rangkaian kebijakan, 

prosedur, serta mekanisme yang disusun oleh organisasi untuk memberikan 

apresiasi kepada karyawan atas kontribusi, usaha, dan hasil kerja yang telah mereka 

capai. Sistem ini menjadi bagian penting dalam manajemen sumber daya manusia 

karena penghargaan berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan motivasi, semangat 

kerja, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan secara berkelanjutan. 

Menurut Sedarmayanti (2020), sistem penghargaan (reward system) 

merupakan bagian dari praktik manajemen sumber daya manusia yang dirancang 

untuk memberikan penghargaan atau apresiasi kepada karyawan atas kontribusi, 

prestasi, dan kinerja yang telah dicapai, sehingga dapat meningkatkan motivasi, 

kepuasan kerja, serta mendorong tercapainya tujuan organisasi secara efektif. 

Esvanti (2025), sistem penghargaan adalah serangkaian kebijakan organisasi 

yang di rancang untuk memberikan apresiasi atas kontribusi karyawan, yang 

mencakup penghargaan finansial maupun non-finansial yang bertujuan 

meningkatkan motivasi kerja dan kinerja karyawan. 

Menurut Hasibuan (2020), sistem penghargaan merupakan suatu bentuk balas 

jasa yang diberikan perusahaan kepada karyawan atas prestasi, kontribusi, dan hasil 

kerja yang dicapai. Pemberian penghargaan tersebut bertujuan untuk meningkatkan 

motivasi kerja, kepuasan kerja, loyalitas, serta mendorong peningkatan kinerja 

karyawan sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif. 

 

2.1.1.2  Tujuan Sistem Penghargaan  

Menurut Sutrisno (2021), tujuan utama dari sistem penghargaan adalah 

sebagai berikut: 

a. Meningkatkan semangat dan motivasi kerja  
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Penghargaan diberikan agar karyawan terdorong bekerja lebih 

baik,meningkatkan produktivitas, serta mempertahankan kinerja yang tinggi. 

b. Mencapai keadilan dalam organisasi  

Reward membantu memastikan bahwa karyawan yang berprestasi 

mendapatkan imbalan sesuai kontribusinya. 

c. Meningkatkan kepuasan kerja  

Ketika karyawan merasa dihargai, maka mereka akan memiliki kepuasan 

dalam bekerja. 

d. Mempertahankan karyawan berkualitas  

Reward berfungsi sebagai strategi retensi agar karyawan berkompetensi 

tinggi tetap bertahan. 

e. Membentuk perilaku positif  

Sistem reward membantu organisasi menanamkan perilaku kerja yang baik 

dan profesional.  

 

2.1.1.3  Jenis Sistem Penghargaan  

Menurut fahmi (2021), menjelaskan bahwa sistem penghargaan (reward 

system) merupakan serangkaian bentuk apresiasi ayng diberikan organisasi kepada 

karyawan sebagai balasan atas kontribusi, kinerja, serta loyalitas mereka. 

Menurutnya, sistem pengargaan dapat dibagi ke dalam beberapa jenis, yaitu 

penghargaan finansial, pengahargaan non-finansial, dan penghargaan social atau 

psikologis. Ketiga jenis ini bekerja secara terpadu dalam meningkatkan motivas, 

semangat kerja, dan kepuaan karyawan. 

1. Penghargaan finansial (Financial Rewards) 

Penghargaan finansial merupakan bentuk reward yang diberikan dalam bentuk 

uang atau memiliki nilai ekonomi langsung. Menurut Fahmi, penghargaan 

finansial adalah bentuk penghargaan yang paling mudah diukur karena nilainya 

dapat dihitung secara jelas. 

Bentuk-bentuk penghargaan finansial menurut Fahmi (2021): 

a. Gaji  

Gaji merupakan imbalan rutin yang diterima karyawan secara bulanan. Gaji 

mencerminkan posisi, tanggung jawab, beban kerja, dan kompetensi 
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karyawan. Gaji yang kompetitif akan mendorong karyawan merasa dihargai 

dan lebih termotivasi. 

b. Upah  

Biasanya diberikan atas pencapaian target tertentu.bonus berfungsi 

memperkuat perilaku kerja produktivitas yang dapat diukur. 

c. Bonus  

Bonus diberikan atas pencapaian target tertentu. Bonus berfungsi 

memperkuat perilaku kerja produktif dan meningkatkan motivasi jangka 

pendek. 

d. Insentif  

Insentif diberikan sebagai penghargaan tambahan atas kinerja tertentu, 

misalnya insentif penjualan, insentif kehadiran, dan insentif lembur. 

e. Tunjangan  

Tunjangan transportasi, tunjangan makan, tunjangan jabatan, tunjangan 

Kesehatan, dan lainnya . Tunjangan berfungsi untuk mengurangi beban 

biaya pribadi karyawan sehingga meningkatkan kesejahteraan. 

f. Fasilitas ekonomi 

Seperti kendaraan dinas, asuransi, fasilitas perumahan, dan lainnya. Fasilitas 

ini membentuk karyawan merasa lebih diperhatikan dan dihargaai oleh 

organisasi. 

2. Penghargaan non-finansial (Non-Financial Rewards) 

Penghargaan non-finansial tidak berbentuk uang. Tetapi tetap memiliki nilai 

penting bagi karyawan. Menurut Fahmi, penghargaan non-finansial dapat 

meningkatkan harga diri, kebanggan, dan motivasi intrinsik karyawan. 

Bentuk-bentuk penghargaan non-finansial : 

a. Pengakuan 

Penghargaan berupa ucapan terima kasih, piagam penghargaan, atau 

pengumuman prestasi karyawan. Pengakuan adalah bentuk reward yang 

sangat kuat karena menyentuh aspek emosional. 

b. Kesempatan pelatihan dan pengembangan diri 

Misalnya seminar, workshop, pelatihan internal, sertifikat, atau beasiswa 

Pendidikan hal ini membantu karyawan mengembangkan kariernya. 



8 
 

Universitas Prabumulih 

 

c. Promosi jabatan  

Kesempatan untuk naik jabatan merupakan penghargaan tertinggi dalam 

struktur organisasi. Promosi meningkatkan prestise, tanggung jawab, dan 

memberikan kebanggan professional. 

d. Peningkatan wewenang atau otonomi pekerjaan  

Memberikan kepercayaan lebih kepada karyawan untuk mengambil rasa 

kepemilikan terhadap pekerjaan. 

e. Lingkungan kerja yang nyaman  

Suasana kerja harmonis,hubungan antar rekan kerja baik, dan atasan yang 

suportif. Lingkungan kerja seperti ini meningkatkan motivasi jangka 

panjang.  

3. Penghargaan sosial atau psikologi  

Menjelaskan bahwa penghargaan sosial adalah penghargaan yang bersifat 

emosional, moral, atau psikologi yang menumbuhkan rasa bangga dan diterima 

dalam lingkungan kerja.  

Bentuk-bentuk penghargaan social: 

a.  Apresiasi langsung dari atasan  

“good job”, “kerjamu sangat membantu,” atau bentuk komunikasi positif 

lainnya. 

b. Hubungan kerja yang harmonis  

Karyawan yang diterima dan dihargai dalam kelompok kerja akan memiliki 

semangat kerja lebih tinggi. 

c. Kesempatan terlibat dalam Keputusan  

Misalnya dilibatkan dalam rapat penting. Ini meningkatkan rasa penting dan 

kepercayaan diri. 

d. Pemberian kepercayaan  

Kepercayaan adalah bentuk reward moral yang sangat berharga bagi 

karyawan. 

e. Stasus social dalam organisasi 

Seperti menjadi karyawan teladan atau mendaptkan penghargaan tahunan. 
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2.1.1.4  Komponen-Komponen Sistem Penghargaan 

 Komponen sistem penghargaan adalah bagian-bagian utama yang 

membentuk keseluruhan mekanisme pemberian reward dalam organisasi. 

Komponen ini penting agar penghargaan dapat diberikan secara adil, terstruktur, 

dan berdampak pada peningkatan semangat kerja serta kineja karyawan. Suatu 

sistem penghargaan tidak hanya berisi bentuk hadiah yang diberikan saja tetapi juga 

proses, aturan, dan dasar penilaiannya. 

Berikut komponen-komponen sistem penghargaan yang umum di gunakan 

dalam manajemen sumber daya manusia : 

1. Penghargaan Finansial  

Komponen ini berupa imbalan yang memiliki nilai uang atau dapat 

diuangkan. Biasanya diberikan untuk mendorong peningkatan performa 

dalam jangka pendek maupun Panjang. 

Contoh : 

a. Gaji  

b. Tunjangan jabatan  

c. Uang lembur 

d. Insentif dan bonus kinerja 

e. Komisi dan bonus kinerja 

f. Komisi penjualan 

g. Tunjangan makan atau transport 

2. Penghargaan Non-Finansial 

Merupakan penghargaan yang tidak berbentuk uang, namun 

memberikan kepuasan psikologi, emosional, maupun social: 

Contoh : 

a. Pengakuan atau apresiasi (pujian, sertifikat, penghargaan karyawan 

terbaik) 

b. Kesempatan mengikuti pelatihan atau seminar 

c. Promosi jabatan 

d. Kepercayaan lebih (amanah baru ) 

e. Fasilitas kerja yang nyaman  
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3. Kriteria Penilaian Kerja 

Komponen ini menjelaskan dasar apa yang digunakan perusahan untuk 

menentukan siapa yang layak menerima penghargaan. 

Kriteria dapat berupa : 

a. Target penjualan 

b. Ketepatan waktu 

c. Kedisplinan 

d. Kualitas pekerjaan 

e. Kehadiran 

f. Tanggung jawab dan inisiatif 

4. Struktur Dan Aturan Pemberian Reward 

Merupakan pedoman atau prosedur resmi yang mengatur : 

a. Kapan reward diberikan 

b. Siapa yang menilai 

c. Siapa yang berwenag memnerikan reward  

d. Jenis penghargaan berdasarkan Tingkat pencapaian 

5. Mekaniame Evaluasi Kinerja  

 Sistem penghargaan yang baik selalu terhubung dengan proses evaluasi 

kinerja. 

Evaluasi dapat dilakukan melalui : 

a. Penilaian atasan langsung 

b. Penilaian 360 ° 

c. Self-assessment 

d. Penilaian berbasis KPI (kely performance indicators) 

6. Sistem Komunikasi 

Komponen ini berkaitan dengan bagaimana perusahaan menyampaikan: 

a. Jenis penghargaan 

b. Kriteria penilaian  

c. Proses pemberian reward  

d. Hak dan kewajibab karyawan 

7. Kesetaraan Dan Keadilan  

Sistem penghargaan wajib memenuhi prinsip: 
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a. Keadilan internal → penghargaan sesuai Tingkat kontribusi dalam 

organisasi. 

b. Keadilan eksernal → penghargaan sebanding dengan standar pasar kerja. 

8. Konsistensi Dan Transparansi 

Kompenen ini menekankan bahwa : 

a. Proses pemberian reward harus sama bagi semua karyawan. 

b. Tidak boleh berubah-ubah tanpa alasan yang jelas. 

c. Alasan pemberian reward harus dapat dijelaskan. 

9. Tujuan Sistem Penghargaan  

Termasuk dalam komponen karena tujuan menentukan arah pemberian 

reward. 

Tujuan biasanya meliputi : 

a. Meningkatkan motivasi 

b. Meningkatkan semangat kerja 

c. Mendorong produktivitas 

d. Menjaga loyalitas karyawan 

e. Mengurangi turnover 

 

2.1.1.5  Manfaat Sistem Penghargaan  

 Menurut Hasibuan (2020), sistem penghargaan (reward) merupakan salah 

satu alat penting manajemen dalam mengelola dan memotivasi karyawan. 

Pemberian penghargaan yang tepat dan adil akan memberikan berbagai manfaat 

bagi karyawan maupun perusahaan. Adapun manfaat sistem penghargaan adalah 

sebagai berikut : 

1. Meningkatkan semangat kerja karyawan  

2. Meningkatkan kedisiplinan karyawan  

3. Meningkatkan loyalitas karyawan  

4. Mendorong peningkatan produktivitas karyawan  

5. Menciptakan kepuasan kerja  

 

2.1.1.6  Fakor-Faktor Yang Mempengarui Sistem Penghargaan 

Menurut Fahmi (2021), faktor yang mempengarui sistem penghargaan 

meliputi : 
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1. Kinerja karyawan- tingkat kontribusi dan hasil kerja pegawai akan menentukan 

besar kecilnya penghargaan. 

2. Keadilan internal dan eksternal- penghargaan harus sebanding dengan posisi 

pekerjaan dan standar pasar tenaga kerja. 

3. Kemampuan perusahaan membayar- kondisi keuangan organisasi menentukan 

Tingkat reward yang mampu diberikan. 

 

2.1.1.7  Indikator Sistem Penghargaan  

Menurut Fahmi (2021), indikator sistem penghargaan adalah unsur-unsur 

yang menunjukan efektivitas suatu reward dalam membangkitkan motivasi dan 

meningkatkan semangat karyawan. Fahmi menekankan bahwa indikator harus 

mencerminkan seberapa besar reward membantu mendukung perilaku positif 

dalam pekerjaan. Ada 5 indikator yaitu: 

1. Reward Finansial 

Meliputu gaji, bonus, insentif, dan tunjangan yang diberikan sesuai standar 

perusahaan dan kintribusi karyawan. 

2. Reward Non-Finansial  

Pengakuan, pujian, penghargaan moral, sertifikat, atau penghargaan informal 

lain yang menumbuhkan penguatan psikologis. 

3. Kesempatan Pengembangan  

Reward berupa pelatihan, promosi jabatan, atau kesempatan meningkatkan 

karier yang diberikan pada karyawan berprestasi. 

4. Kesesuaian Reward Dengan Harapan Karyawan 

Seberapa sesuai reward yang diberikan dengan kebutuhan dan ekspektasi 

karyawan. 

5. Dampak reward Terhadap Perilaku Kerja  

Reward harus menunjukkan pengaruh positif terhadap semangat kerja, kinerja, 

kehadiran, disiplin, dan prestasi. 

 

2.1.2     Semangat Kerja  

2.1.2.1  Pengertian Semangat Kerja  

Semangat kerja adalah kondisi psikologis seorang karyawan yang 

menunjukan antusiasme, dorongan internal, keinginan kuat untuk bekerja dengan 
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baik, serta kesiapan untuk melaksanakan pekerjaan secara sukarela dan penuh 

tangging jawab. Semangat kerja tercemin dari kemauan bekerja, kegigihan, 

kesukaan terhadap pekerjaan, dan sikap positif terhadap tugas yang diberikan. 

Menurut Sedarmayati (2020), semangat kerja merupakan faktor psikologis 

penting yang sangat memengaruhi perilaku kerja karyawan. Semangat kerja tidak 

berkaitan dengan kemauan bekerja, tetapi juga mencerminkan perasaan positif, 

loyalitas, dan keterlibatan emosional terhadap pekerjaannya dan organisasi tempat 

ia bekerja. 

Menurut Hasibuan (2020), semangat kerja sebagai kondisi psikologis dan 

sikap mental karyawan yang tecermin dari keseriusan, antusiasme, dan tanggung 

jawab dalam melaksanakan tugas pekerjaan. Semangat kerja tidak hanya berkaitan 

dengan kehadiran karyawan ditempat kerja, tetapi juga menyangkut bagaimana 

karyawan bekerja, apakah dengan penuh energi, motivasi, dan komitmen atau 

sekedar menjalankan kewajiban. 

Menurut Sutrisno (2020), mendefinisikan semangat kerja sebagai suatu sikap 

posotif yang ditunjukan karyawan terhadap pekerjaan, yang tampak melalui rasa 

antusias, kemauan untuk berusaha lebih, dan sikap tidak mudah menyerah. Ia 

menjelaskan bahwa semangat kerja tidak hanya ditunjukkan melalui perilaku, tetapi 

juga melalui kehadiran yang baik, kedisiplinan, dan kesiapan dalam melaksanakan 

tugas. 

 

2.1.2.2    Ciri-Ciri Semangat Kerja  

Menurut Mangkunegara (2020), semangat kerja merupakan sikap mental 

karyawan yang menunjukan kesediaan dan kesungguhan dalam melaksanakan 

pekerjaan semangat kerja yang tinggi dapat dilihat dari beberapa ciri utama ;  

Ciri-ciri semangat kerja : 

1. Antusias dalam bekerja, ditunjukan dengan sikap positif terhadap tugas.  

2. Ketekunan dan disiplin, hadir tepat waktu dan mengijuti aturan kerja. 

3. Produktivitas tinggi, mampu mencapai target atau melebihi standar. 

4. Kerja sama baik, bersedia membantu rekan tanpa diminta. 

5. Minim keluhan, tidak mudah mengeluh terhadap beban kerja. 
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2.1.2.3   Faktor Yang Mempengaruhi Semangat Kerja  

Menurut Mangkunegara (2020), faktor-faktor yang mempengaruhi semangat 

kerja karyawan meliputi : 

1. Sistem penghargaan 

Penghargaan yang adil dan sesuai kinerja meningkatkan semangat kerja. 

2. Lingkungan kerja  

Lingkungan kerja yang nyaman dan aman mendorong karyawan bekerja lebih 

baik. 

3. Hubungan kerja  

Hubungan harmonis antara atasan dan bawahan meningkatkan motivasi kerja. 

4. kepemimpinan  

Gaya kepemimpinan yang baik mampu membangitkan semangat kerja 

karyawan. 

 

2.1.2.4    Pentingnya Semangat Kerja  

Menurut Hasibuan (2020), semangat kerja sangat penting bagi organisasi 

karena berpengaruh langsung terhadap kinerja dan keberlangsungan perusahaan. 

1. Meningkatkan produktivitas kerja 

Karyawan yang memiliki semangat kerja yang tinggi akan bekerja lebih 

cepat, lebih teliti, lebih efisien. Semangat kerja membuat karyawan terdorong 

untuk memberikan hasil terbaik sehingga produktivitas perusahaan 

meningkat secara signifikan. 

2. mengurangi tingkat absensi dan turnover 

Semangat kerja yang baik membuat karyawan merasa nyaman dan betah 

bekerja, sehingga mengurangi ketidakhadiran dan keinginan untuk keluar dari 

perusahaan. 

3. menciptakan suasana kerja yang kondusif 

Semangat kerja yang tinggi menciptakan hubungan kerja yang harmonis antar 

karyawan dan pimpinan. 

4. meningkatkan loyalitas karyawan 

Karyawan yang bersemangat akan menunjukan kesetiaan dan komitmen 

terhadap perusahaan. 
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2.1.2.5   Bentuk Semangat Ker 

  Menurut Mangkunegara (2021), bentuk semangat kerja meliputi: 

1. Kedisiplinan kerja  

Karyawan menaati peraturan, jadwal kerja, dan prosedur dengan penuh 

kesadaran. 

2. Antusiasme kerja 

Karyawan bekerja dengan penuh gairah, tidak mudah mengeluh, dan 

memiliki sikap positif. 

3. Tanggung jawab 

Karyawan bertangung jawab atas tugas yang diberikan tanpa harus selalu 

diawasi. 

4. kerja sama 

Karyawan mampu bekerja sama tim untuk mencapai tujuan organisasi. 

 

2.1.2.6   Indikator Semangat Kerja  

Menurut Mangkunegara (2020), indikator semangat kerja meliputi : 

1. Kedisiplinan kerja 

2. Antusiasme dalam bekerja 

3. Kerja sama antar karyawan 

4. Tanggung jawab terhadap tugas 

5. Ketaatan pada aturan kerja 

  

2.1.2.7    Hubungan Antara Variabel X Dan Variabel Y  

Sistem penghargaan (reward system) merupakan serangkaian pemberian 

kompensasi, insetif, pujian, pengakuan, dan fasilitas yang diberikan oleh 

perusahaan kepada karyawan sebagai bentuk apresiasi atas kinerja mereka. Sistem 

penghargaan yang baik akan menciptakan rasa dihargai, menumbuhkan motivasi, 

meningkatkan kepuasan kerja, dan pada akhirnya meningkatkan semangat kerja 

karyawan.  

Ketika karyawan merasa Upaya dan prstasinya diakui, mereka akan : 

1. Bekerja lebih semangat 

2. Lebih disiplin 

3. Lebih bertanggung jawab  
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4. Lebih royal kepada perusahaan 

5. Berusaha meningkatkan kualitas kerja  

Sebaliknya, jika penghargaan tidak adil atau tidak sesuai, maka semangat 

kerja dapat menurun. Karena itu, hubungan variable X terhadap variable Y adalah 

hubungan positif. Semakin baik sistem penghargaan, maka semakin tinggi juga 

semangat kerja karyawan. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu  

Menurut Sugiyono (2023), Penelitian terdahulu adalah Kumpulan hasil 

Penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik Penelitian yang sedang 

dilakukan, yang berfungsi sebagai bahan banding, pendukung reori, sertadasar 

dalam Menyusun kerangka pemikiran dan hipotesis Penelitian. Penelitian terdahulu 

membantu peneliti melihat posisi penelitiannya, menemukan celah Penelitian 

(research gap), serta memperkuat landasan ilmiah agar Penelitian yang dilakukan 

memiliki kejelasan arah dan kebaruan. 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama peneliti Judul penelitian Metode 

penelitian 

Hasil penelitian 

1 Esvanti (2025) Reward manajemen system on 

employee motivation/ etika 

bisnis dan keberlanjutan 

Systematic 

literatur review 

(SLR) 

Sistem penghargaan data etika bisnis 

terbukti berperan penting dalam 

meningkatkan motivasi kerja 
keberlanjutan organisasi. 

2 Sutrisno (2021) pengaruh motivasi kerja dan 

disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan 

Kuantitatif  Motivasi kerja dan disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Semakin 
tinggi motivasi dan kedisiplinan 

karyawan, maka semakin baik kinerja 

yang dihasilkan dalam organisasi. 

3 Fahmi (2021) Pengaruh Self efficacy 

dan perceived 

organization support 
terhadap kinerja 

karyawan melalui motivasi. 

Kuantitatif Self-efficacy dan perceived 

organizational support berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan, dan 
hubungan ini dimediasi oleh motivasi 

kerja, menunjukan bahwa dukungan 

organisasi san keyakinan diri 
karyawan dapat meningkatkan kinrja 

melalui peningkatan motivasi kerja. 

4 Hasibuan (2020) Pengaruh motivasi kerja 
terhadap kinerja karyawan 

Kuantitatif Motivasi kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan 

5 Sedarmayanti 

(2020) 

Membangun Sistem Manajemen 

Kinerja Guna Meningkatkan 
Produktivitas Menuju Good 

Governance 

Penelitian 

deskriptif 
dengan 

pendekatan 

kajian pustaka 
(literature 

review). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan sistem manajemen kinerja 
yang baik dapat meningkatkan 

produktivitas sumber daya manusia 

serta mendukung terwujudnya good 
governance. Sistem manajemen 

kinerja berperan penting dalam 

meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi organisasi. 

Sumber : data penelitian terdahulu diambil dari jurnal 
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2.3 Kerangka Pemikiran  

Menurut Rivai dan Sagala (2021:72), kerangka pemikiran merupakan model 

konsptual yang menjelaskan hubungan antar ariabel penelitian berdasarkan teori 

relevan dan hasil penelitian terdahulu. Kerangka pemikiran membantu penelitian 

memahami pola hubungan yang akan diuji dalam penelitian. 

Berdasarkan teori mengenai sistem penghargaan dan semangat kerja yang 

telah dijelaskan sebelumnya, maka hubungan antara kedua variable tersebut dapat 

digambarkan dalam kerangka pemikiran sebagai berikut: 

 

                                                   H1 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

 Keterangan : → tanda panah dalam kerangka pemikiran ini menunjukan adanya 

hubungan kausal, yaitu pengaruh sistem penghargaan sebagai variabel 

independent terhadap semangat kerja karyawan sebagai variabel dependen. 

 

2.4 Hipotesis  

Menurut Sugiyono (2021:150), hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dan jawaban tersebut masih perlu dibuktikan 

melalui pengumpulan data di lapangan. Dengan demikian, hipotesis disusun 

berdasarkan teori dan kerangka pemikiran yang sudah dijelaskan sebelumnya. 

Berdasarkan teori tentang sistem Penghargaan dan semangat kerja karyawan, 

serta kerangka pemikiran yang menunjukan arah hubungan antara variable X dan 

Y, maka hiposesis dalam penelitian ini adalah : 

H0: Diduga tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara sistem penghargaan 

terhadap semangat keja karyawan di CV. Abidzar Tsaqif Kota Prabumulih. 

H1: Diduga sistem penghargaan (X) yang diterapkan di CV Abidzar Tsaqif 

Kota Prabumulih berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat 

kerja karyawan (Y) 

Sistem Penghargaan (X) Semangat kerja (Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

3.1 Metode Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan asosiatif kausal. Menurut Sugiyono (2023), penelitian kuantitatif 

merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, serta analisis data bersifat statistik yang 

bertujuan untuk menguji hipotesis. Penelitian kuantitatif menekankan pada 

pengukuran variabel secara objektif dan penyajian data dalam bentuk angka. 

Sementara itu, penelitian asosiatif kausal menurut Sugiyono (2022), adalah 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau 

lebih yang bersifat sebab akibat. Dalam penelitian ini hubungan kausal ditunjukan 

oleh dugaan adanya pengaruh sistem penghargaan sebagai variabel bebas (X) 

terhadap semangat kerja karyawan sebagai variabel terikat (Y). Melalui pendekatan 

kuantitatif asosiatif kausal, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

Kesimpulan yang objektif, terukur, dan dapat diuji secara statistik. 

  

3.2 Pendekatan Penelitian  

Menurut Sugiyono (2023), pendekatan penelitian yang digunakan dalam 

Penelitian  ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism dan digunakan untuk 

meneliti populasi atau sampel tertentu, dengan pengumpulan data menggunakan 

instrument serta analisis sata bersifat statistik.  

Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh sistem penghargaan terhadap semangat kerja karyawan 

melalui data yang berbentuk angka yang diperoleh dari kuesioner skala likert. 
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3.3 Lokasi Dan Waktu Penelitian  

3.3.1  Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di CV. Abidzar Tsaqif yang beralamat di Jalan 

Prof. M.Yamin, Kelurahan Pasar II Prabumulih,kecamatan Prabumulih utara, Kota 

Prabumulih. 

 

3.3.2  Waktu Penelitian  

Peneliian ini dilaksanakan mulai dari 30 oktober 2025 sampai dengan mei 

2026, yang meliputi tahap persiapan, pengumpulan data, hingga pengolahan dan 

analisis data. 

 

3.4 Populasi Dan Sampel  

3.4.1  Populasi  

Menurut Sugiyono (2023), populasi adalah seluruh orang yang menjadi objek 

penelitian dan populasi merupakan keseluruhan subjek yang memiliki karakteristik 

tertentu untuk diteliti. Dalam penelitian ini, populasinya adalah seluruh katyawan 

CV. Abidzar Tsaqif  Kota Prabumulih, yaitu sebanyak 35 orang. 

 

3.4.2  Sampel 

 Sempel adalah Sebagian atau seluruh anggota populasi yang diteliti. Menurut 

Sugiyono (2022), jika jumlah populasi yang relative sedikit, maka semua anggota 

populasi dapat dijadikan sampel, yang disebut sampling jenuh. Karena jumlah 

karyawan hanya 35 orang, maka seluruh karyawan dijadikan sample juga 35 orang. 

 

3.5  Jenis Data Dan Sumber Data  

3.5.1  Jenis Data  

Menurut Sugiyono (2023), jenis data dalam penelitian dapat dinedakan 

berdasarkan sifat dan sumbernya. Adapun jenis data dan sumber data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data yang 

diangkakan data ini di peroleh dari hasil pengisian kuesioner oleh karyawan 

CV. Abidzar Tsaqif Kota Prabumulih yang diukur menggunakan skala likert 
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untuk mengetahui pengaruh sistem penghargaan terhadap semangat kerja 

karyawan. 

2. Data Kualitatif 

Data kualitatif adalah data yang berbentuk urauan deskriftif. Data ini 

digunakan sebagai data pendukung, berupa Gambaran umum perusahaan 

dan informasi mengenai sistem penghargaan serta kondisi semangat kerja 

karyawan. 

3.5.2   Sumber Data  

Menurut Sugiyono (2023), sumber data dalam penelitian ini terdiri dari : 

1. Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden (karyawan) 

melalui kuesioner. 

2. Data sekunder  

Data sekunser yaitu data yang diperoleh dari dokumen perusahaan, buku, 

jurnal ilmiah, dan peneliti terdahulu yang relevan. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data  

Menurut sugiyono (2023), Teknik pengumpulan data merupakan cara yang 

digunakan peneliti untuk memperoleh data yang diperlukan sesuai dengan tujuan 

penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. 

Kuesioner digunakan untuk memperoleh data kuantitatif mengenai sistem 

penghargaan dan semangat kerja karyawan di CV. Abidzar Tsaqif Kota 

Prabumulih. 

2. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan secara langsung terhadap kondisi dan aktivitas karyawan di 

Lokasi penelitian. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data kuantitatif 

sebagai pendukung hasil penelitian. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan ata melalui catatan, arsip, atau 

dokumen yang dimiliki perusahaan. Teknik ini digunakan untuk memperoleh 

data pendukung seperti profil perusahaan dan kebijakan sistem pengargaan. 

4. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 

tanya jawab secara langsung antara peneliti dengan narasumber yang terkait 

dengan Penelitian. Menurut Sugiyono (2023), wawancara digunakan untuk 

memperoleh data yang lebih dalam dan memperkuat hasil kuesioner. Dalam 

Penelitian ini, wawancara dilakukan kepada pimpinan atau pihak manajemen 

CV. Abidzar Tsaqif Prabumulih guna memperoleh informasi mengenai 

kebijakan sistem penghargaan serta kondisi semangat kerja karyawan. 

 

3.7 Definisi  Operasional Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2023), definisi operasional variabel adalah penjelasan 

mengenai variabel penelitian dalam bentuk indicator yang dapat diukur sehingga 

memudahkan peneliti dalam melakukan pengumpulan dan analisis data. 

Tabel 3. 1 Operasional Variabel 

Variabel  Definisi variabel Indicator penelitian Kuesioner 

Sistem 

penghargaan 

(X) 

Menurut fahmi (2021), sist

empenghargaan adalah uns

ur unsur yang menunjukan 

sfektivitas suatu reward 

dalam membangkitkan 

motivasi dan meningkatkan 

semangat kerja karyawan. 

1. Reward finansial. 

2. Reward non-finansial 

3. Kesempatan pengembangan 

4. Kesesuaian reward 

dengan harapan karyawan 

5. Dampak reward tergadap 

perilaku kerja. 

1-2 

3-4 

 

5-6 

 

7-8 

 

 

9-10 

Semangat 

kerja (Y)  

Menurut Mangkunegara    

(2020), indikator semangat 

kerja meliputi kehadiran, 

disiplin,kerja, kerja sama, 

dan tanggung jawab yang 

mencerminkan sikap dan 

perilaku karyawan dalam 

bekerja. 

1. kedisiplinan kerja 

2. antusiasme dalam bekerja 

3. kerja sama antar karyawan 

4. tanggung jawab taerhadap 

tugas 

5. ketaatan pada aturan kerja 

1-2 

3-4 

 

5-6 

 

7-8 

 

9-10 

Sumber : data penelitian terdahulu diambil dari jurnal 
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3.8 Instrumen Penelitian  

Instrument penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 

penelitian. Dalam penelitian ini instrument yang digunakan adalah kuesioner 

(angket). Menurut Sugiyono (2023), instrument penelitian digunakan untuk 

mengukue variabel yang diteliti agar data yang diperoleh valid dan reliabel  

Kuesioner disusun menggunakan skala likert dengan lima pilihan jawaban, yaitu : 

Tabel 3.2 Skala Pengukuran  

Sangat 

setuju 

(SS) 

 Setuju (S) Netral (N) Tidak 

setuju 

(TS) 

Sangat tidak 

setuju (STS) 

5  4 3 2 1 

Sumber : data penelitian terdahulu diambil dari jurnal 

 

3.9 Uji Instrument Penelitian  

Uji instrument dilakukan untuk mengetahui apakah kuesioner yang 

digunakan layak sebagai alat pengumpulan data. Menurut Sugiyono (2023), 

instrument penelitian yang baik harus memenuhi syarat valid dan reliabel. Oleh 

karena itu uji instrument dalam penelitian ini meliputi uji validitas dan uji 

reliabilitas. 

 

3.9.1  Uji Validitas  

 Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah butir pernyataan kuesioner 

mampu mengukur variabel penelitian secara tepat. Uji validitas dilakukan 

menggunakan korelasi pearsson product moment, dengan kriteria apabila r hitung 

lebih besar dari r tabel pada taraf signifikan 0,05, maka item pernyataan dinyatakan 

valid. 

𝑟 =
n∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

√[n∑𝑋2 − (∑𝑋)2 ][n∑𝑌2 − (∑𝑌)2 ]
 

Keterangan : 

R = koefsien korelasi 

X = skor butir pernyataan 

Y = skor total variabel  

N = jumlah respoden 
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∑XY = juma;ah hasil perkalian skor X dan Y 

∑X = jumlah skor item 

∑Y = jumlah skor total 

∑X2 = jumlah kuadrat skor X 

∑Y2 = jumlah kuadrat skor Y 

 

3.9.2  Uji Reliabilitas  

 Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi instrument 

penelitian. Instrument dikatakan reliabel apabila memberikan hasil yang tetap 

Ketika digunakan berulang kali. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan cronbach’s 

alpha. Dengan kriteria α > 0,60. 

 

α =  
𝑘

𝑘 − 1
 (1

∑𝜎2

𝜎
2
𝑡

) 

keterangan : 

a = koefisien reliabilitas 

k = jumlah item pertanyaan 

∑𝜎2 = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑡𝑒𝑚  

𝜎𝑡2 = 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  

 

3.10 Uji  Asumsi Klasik  

3.10.1 Uji Normalitas  

 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data bersistribusi normal. 

Menurut Sugiyono, 3.10.2 Uji Heteroskedestisitas  

 Menurut Sugiyono (2020), uji heteroskedestisitas adalah penguji yang 

digunakan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan varians dan residual 

pada setiap nilai predictor dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah 

yang tidak mengalami heteroskedestisitas. 

Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan uji 

Scatterplot dan uji Glejser. Instrument dinyatakan bebas.  

Heteroskedastisitas apabila: 
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1. titik scatterplot menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. 

2. nilai signifikansi pada uji Glejse >0.05 

 

3.10.2   Analisis Regresi Linear Sederhana  

Menurut Sugiyono (2021), regresi linear sederhana adalah metode analisis 

statistik yang digunakan untuk memprediksi atau mengetahui pengaruh satu 

variabel independen terhadap satu variabel dependen dengan membentuk hubungan 

linear antara kedua variabel tersebut. 

  

Model regresi linear sederhana dirumuskan sebagai : 

Y=a+bX+e 

Keterangan : 

X : Sistem Penghargaan  

Y : Semangat Kerja 

a : Konstanta, yaitu nilai Y jika X = 0 

b : koefisien regresi  

e : Error (kesalahan) 

 

3.10.3    Uji t 

 Uji t digunakan untuk menguji hipotesis penelitian, yaitu untuk mengetahui 

apakah pengaruh sistem pengargaan terhadap semangat kerja karyawan signifikan 

atau tidak. Penguji dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t table 

pada taraf signifikan 0,05. 

t= 
𝑏

𝑆𝑏
 

keterangan :  

t = nilai t hitung 

b = koefisien regresi 

Sb = stsndar eror koefisien regresik 

Syarat penggunaan uji t 

Menurut Sugiyono (2023), uji t dapat digunakan apabila data Penelitian 

memenuhi beberapa syarat sebagai berikut : 
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1. Data yang digunakan merupakan data kuantitatif dengan skala interval atau 

rasio (data kuesioner skala likert diperlakukan sebagau data interval). 

2. Data berdidtribusi normal, yang dibuktikan melalui uji normalitas. 

3. Hubungan antara variabel independent dan variabel dependen bersifat linear, 

yang dibuktikan melalui uji linearitas. 

4. Modal regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. 

5. Data diperoleh dari sampel yang representative dan independent. 

Kriteria pengambilan Keputusan uji t  

Kriteria pengambilan Keputusan dalam uji t adalah sebagai berikut : 

1. Jika nilai t hitung > t tabel, Sig.< 0,05 maka H0 ditolak dan H1diterima, 

artinya variabel independent signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Jika nilai t hitung < t tebal, Sig. > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, 

artinya variabel independent tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

 

3.10.4   Koefisien Determinasi (R2 ) 

 Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui besrnya kontribusi 

variabel sistem penghargaan (X) terhadap semangat kerja ( Y). Menurut Sugiyono 

(2023), nilai R2 menunjukan persentase variasi variabel terikat yang dapat 

dijelaskan oleh variabel bebas dalam model regresi. Nilai R2 berada antara 0 sampai 

1, semakin besar nilai R2 maka semakin besar pengaruh variabel X rerhadap 

variabel Y. 

 

R2 = r2 x 100% 

Keterangan : 

R2 = koefisien determinasi 

R = koefisien korelasi 

100% = satuan persentase 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Gambaran Umum Pembahasan 

4.1.1  Sejarah Singkat Perusahaan 

CV. Abidzar Tsaqif Kota Prabumulih yang beralamat di Jalan Prof. M.Yamin, 

Kelurahan Pasar II Prabumulih, Kecamatan Prabumulih Utara, Kota Prabumulih, 

suatu perusahaan yang bergerak dibidang  Jasa kontruksi, perdagangan umum, 

barang jasa Supplier dan kontraktor. Didirikan berdasarkan akte Notaris Firlandia 

Muchtar, SH Nomor 59 tanggal 16 Januari 2013. Sejak awal berdirinya, perusahaan 

memiliki komitmen untuk ikut perperan dalam mendukung Pembangunan daerah 

maupun nasional melalui penyediaan jasa kontruksi dan perdagangan yang 

professional. Dalam menjalankan usahanya, perusahaan selalu mengutamakan 

kualitas pekerjaan, ketepatan waktu, serta kepuasan pelanggan sehingga mampu 

memperoleh kepercayaan dari berbagai pihak. 

Seiring dengan perkembangan usaha, CV. Abidzar Tsaqif Kota Prabumulih 

terus meningkatkan kualitas sumber daya manusia sarana dan prasarana guna 

menunjang kelancaran operasional perusahaan. Perusahaan juga berupaya 

mengikuti perkembangan teknologi dan kebutuhan pasar agar mampu bersaing 

serta memberikan pelayanan yang terbaik kepada pelanggan. 

Dalam bidang kontruksi, CV. Abidzar Tsaqif Kota Prabumulih telah 

menangani berbagai pekerjaan Pembangunan dan perbaikan infrastruktur, baik 

skala kecil maupun menengah. Selain itu, perusahaan juga menyediakan berbagai 

supplier untuk memdukung kegiatan proyek Pembangunan. Dengan pengalaman 

yang dimiliki, perusahaan berusaha menjaga profesionalisme dan tanggung jawab 

dalam setiap pekerjaan yang dilaksanakan. 

Adapun maksud dan tujuan perusahaan ini didirikan berdasarkan akte notaris 

tersebut antara lain: 

1. Maksud dan tujuan perusahaan adalah berusaha dalam bidang jasa konrtuksi, 

perdagangan umum dan kontraktor
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2. Pengadaan berbagai macam barang (Suplier). 

3. Jasa penyediaan tenaga kerja. 

4. Menjalankan usaha dalam penyewaan mobil (Rent car) dari berbagai macam 

jenis termasuk alat-alat berat untuk proyek. 

5. Pemborong (kontraktor), didalam bidanag perencanaan dan pelaksanaan 

segala macam pekerjaan bangunan dan teknik mengukur, menggali, 

menimbun tanah serta melakukan pekerjaan lainnya yang berhubungan 

dengan biro bangunan dan teknik. 

Adapun contoh-contoh proyek yang telah dibangun oleh CV. Abidzar Tsaqif 

Kota Prabumulih sebagai berikut: 

1. Pembangunan Gedung serbaguna. 

2. Pembangunan masjid.  

3. Pembangunan drainase atau saluran perairan. 

4. Pembangunan jembatan. 

5.  Membuat jalan stapak. 

 

4.1.2   Visi Dan Misi 

4.1.2.1   Visi Perusahaan 

1. Menjadi Perusahaan besar dalam bidang jasa, perdagangan dan kontruksi 

yang dikenal dalam skala nasional. 

2. Menjadikan perusahaan jasa kontruksi yang professional dalam biaya, 

mutu, dan waktu. 

3. Perusahaan yang berkomitmen untuk kepuasan pelanggan dengan 

menghasilkan kualitas kerja dalam lingkungan yang risikonya terkendali, 

serta memberikan pelayanan prima. 

 

4.1.2.2   Misi Perusahaan 

1. Membangun Kerjasama atau kemitraan usaha secara professional dengan 

badan instansi, Lembaga yang terkait, yang berperan dalam program 

Pembangunan nasional. 

2. Berperan aktif menjalankan roda bisnis dengan mendukung program 

pemerintah untuk dapat meningkatkan perekonomian bangsa. 
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3. Berperan serta dalam menciptakan lapangan pekerjaan dan turut serta 

membangun budaya kerja yang berkualitas dan profesional.  

 

4.1.3   Struktur Organisasi 

Tentunya setiap kegiatan usaha memerluka suatu wadah da orang-orangnya 

untuk melakuka kegiatan serta tujuan yang telah direncanakan secara optimal 

demikian juga halnya dengan CV. Abidzar Tsaqif Kota Prabumulih. stuktur 

organisasi merupakan pengaturan sistem kerja dalam organisasi yang 

mempengaruhi kinara karyawan. Struktur yang baik akan menciptakan kejelasan 

tugas, memperlancar komunikasi, serta meningkatkan motivasi kerja. Sebaliknya, 

struktur yang tidak jelas dapat memyebabkan konflik, ketidakefisienan, dan 

penurunan produktivitas. Oleh karena itu penyusunan struktur organisasi harus 

disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan organisasi. Berikut ini penulis 

menggambarkan struktur organisasi Cv. Abidzar Tsaqif Kota Prabumulih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.1 Strukrut Organisasi CV. Abidzar Tsaqif 

Berdasarkan struktur organisasi di atas maka penulis menjelaskan pembagian 

tugas dan tanggung jawab CV. Abidzar Tsaqif Kota Prabumulih adalah sebagai 

berikut: 

Konisaris  
Firlandia Muchtar, S.H 

Direktur  
Bobbie Briantara, S.E 

Kepala Proyek 
Oki Prayitno, S.T 

Kabag. Keuangan 
Birje Breantara 

Kabag. Teknik  
Abul Mukti 

Kabag.Peralata 
Muhammad Hadafi  

Kabag. ADM 
Gilang Amarillah 

Pelaksana  
Juardi 
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1. Komisaris  

Adapun tugas dan tanggung jawab dari komisaris antara lain: 

a. komisaris berhak memeriksa buku-buku, surat-surat, bukti-bukti, 

memeriksa    dan mencocokan keadaan uang kas dan lain sebagainya serta 

mengetahui segala Tindakan yang dijalankan perusahaan. 

b. komisaris mempunyai kekuasaan penuh untuk mengawasi jalannya 

kebijaksanaan perusahaan.  
 

2. Direktur Perusahaan  

Adapun tugas dan tanggung jawab antara lain: 

a. Direktur bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya dengan itikad 

baik untuk kepentingan perusahaan dalam mencapai maksud dan 

tujuannya. 

b. Direktur mewakili perusahaan didalam dan diluar tentang semua hal dan 

segala kejadian yang mengikat perusahaan dengan pihak lain. 

c. Melakukan koordinasi dengan seluruh kepala bagian yang ada. 

d. Merencanakan, Menyusun dan melaksanakan strategi operasionaluntuk 

pencapaian target yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
 

3.  Kepala Proyek 

Tugas dan tanggung jawab kepala proyek antara lain: 

a. Kepala proyek bertanggung jawab menetapkan sasaran mutu. 

b. Kelapa proyek memimpin setiap pertemuan. 

c. Melakukan komunikasi dengan pihak-pihak terkait dilokasi proyek. 

d. Berkoordinasi dengan pihak dan instansi terkait proyek yang sedang 

dilaksanakan. 

e. Mengkoordinir pelaksanaan penyelesaian keseluruhan pelanggan dan 

tanggung jawab terhadap pelaksanaan penyelesaian pekerjaan yang tidak 

sesuai. 

f. Melakukan Tindakan koreksi dan pencegahan yang telah direkomendasi 

pengendalian sistem mutu. 

g. Menghentikan pekerjaan yang tidak memenuhi standar mutu yang telah 

ada.  
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h. Membuat laporan-laporan yang telah ditetapkan perusahaan dan laporan-

laporan lain yang berhubungan dengan bidang dan tugasnya. 

4. Kepala Bagian Keuangan  

Tugas kabag keuangan antara lain: 

a. Menyelesaikan andimistrasi keuangan secara umum. 

b. Mencatat dan mendata semua transaksi pembelian dan penjualan barang 

dagang. 

c. Mengeluarkan dana untuk membiayai operasional perusahaan berdasarkan 

intruksi direktur. 

d. Secara langsung menerima dan mengeluarkan kas kecil perusahaan dalam 

transaksi sehari-hari. 

e. Melaporkan posisi keuangan kepada pimpinan atau atasan serta Menyusun 

laporan keuangan. 
 

5. Kepala Bagian Teknik 

         Tugas kabag teknik antara lain: 

a. Menyusun metode kerja pelaksanaan pekerjaan diproyek. 

b. Menyajikan gambar-gambar kerja yang akan digunakan. 

c. Menyajikan penjadwalan tahapan pekerjaan. 

d. Menyusun kegiatan sistem manajemen keselamatan dan Kesehatan kerja. 

e. Menyusun kegiatan pengendalian mutu dari setiap tahap. 

6. Kepala Bagian Peralatan 

Bertanggung jawab mengawasi kualitas bahan dan peralatan yang digunakan 

untuk proyek 

7. Kepala Bagian Admnistrasi 

    Tugas kabag ADM antara lain: 

a. Membantu kepala bagian keuangan dalam pelayanan operasional 

perusahaan yang menyangkut administrasi perusahaan. 

b. Membuat dan menyiapkan file-file dan surat serta berkas yang akan 

dibutuhkan perusahaan. 
 

8. Pelaksana 

         Tugas pelaksana antara lain: 
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a. Mengorganisasikan pelaksana pekerjaan kontruksi sesuai dengan 

rencana pekerjaan. 

b. Membantu pimpinan dalam pekerjaan lapangan. 

c. Memonitor pengurusan izin pelaksanaan pekerjaan, izin masuk material 

dan peralatan. 

d. Memeriksa kemajuan dan hasil kerja subkontraktor atau mandor. 

e. Memproses laporan prestasi pekerjaan subkontraktor atau mandor. 

f. Mengupayakan agar pekerjaan dapat dilaksanakan sesuai dengan mutu, 

waktu dan biaya yang direncanakan. 

 

4.2 Analisis Deskiptif Berdasarkan Persentase 

Sebelum dilakukan penganalisisan terlebih dahulu penulis akan menjelaskan 

mengenai data-data responden yang digunakan sebagai sampel yang diambil dari 

responden pada kuesioner yang diajukan ke karyawan di CV. Abidzar Tsaqif Kota 

Prabumulih. 

4.2.1   Persentase Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

Pengelompokan responden dalam Penelitian ini dimaksudkan untuk 

memenuhi besarnya tingkat proposi pengelompokan jenis kelamin laki-laki dan 

Perempuan pada CV. Abidzar Tsaqif Kota Prabumulih. Besarnya tingkat proporsi 

pengelompokan responden menurut jenis kelakin dapat dilihat melalui tabel 4.1 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Persentase responden berdasarkan jenis kelamin  

 

Sumber : CV.Abidzar Tsaqif 

Berdasarkan jenis kelamin, karyawan dibagi menjadi dua yaitu laki-laki dan 

Perempuan. Dapat diketahui bahwa mayoritas responden dalam Penelitian ini 

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 34 oarang atau sebanyak 97,1%. Sementara itu 

responden berjenis kelamin Perempuan berjumlah 1 orang atau sebanyak 2,9%. 

No Jenis kelamin Jumlah Persentase 

1. Laki-laki  34 97,1% 

2. Perempuan  1 2,9% 

 Jumlah 35 100% 
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Dengan demikian, komposisi responden dalam Penelitian ini didominasi oleh 

karyawan laki-laki. 

4.2.2 Persentase Responden Pendidikan  

Pengelompokan responden dalam Penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengetahui tingakat Pendidikan para karyawan di CV. Abidzar Tsaqif Kota 

Prabumulih. Bersadarkan tingakat proporsi pengelompokan responden berdasarkan 

Pendidikan dapat dilihat melalui tabel 4.2 sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Persentase Responden Berdasarkan Pendidikan  

No  Pendidikan  Jumlah  Persentase  

1.  SMA/SMK 30 85,7% 

2.  D3   

3. S1  5 14,3% 

 JUMLAH  35 100% 

Sumber CV.Abidzar Tsaqif  

Berdasarkan table diatas menguraikan deskripsi responden menurut 

Pendidikan SAM/SMK sebanyak 30 orang atau sebesar 85,7%. Responden D3 

sebanyak 0. Responden dengan S1 sebanyak 5 orang atau sebesar 14,3%. Hal ini 

menunjukan bahwa Tingkat Pendidikan karyawan didominasi oleh lulusan 

Pendidikan menengah, sementara responden dengan Pendidikan paska sarjana 

masih sangat terbatas. 

 

4.2.3 Persentase Responden Berdasarkan Status  

Pengelompokan responden dalam Penelitian ini dinamakan untuk mengetahui 

status para karyawan di CV Abidzar Tsaqif Kota Prabumulih. Berdasarkan Tingkat 

poporsi pengelompokan responden berdasarkan status dapat dilihat melalui tabel 

4.3 sebagai berikut. 

Tabel 4.3  

Persentase Responden Berdasarkan Status  

No Status Jumlah Persentase 

1. Karyawan 35 100% 

 JUMLAH 35 100% 

Sumber : CV.Abidzar Tsaqif  
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Berdasarkan hasil kuesioner, mayoritas responden berstatus sebagai karyawan 

sebanyak 35 orang atau 100%. Hal ini menunjukan bahwa besar kemungkinan yang 

menjadi responden dalam Penelitian ini Adalah karyawan.  

 
 

4.2.4 Persentase Responden Berdasarkan Masa Kerja  

Pengelompokan responden dalam Penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengetahui masa kerja karyawan di CV. Abidzar Tsaqif  Kota Prabumulih. 

Besarnya Tingkat proporsi pengelompokan berdasarkan masa kerja dapat dilihat 

melalui tabel 4.4 sebagai berikut. 

Tabel 4.4 

Persentase Responden Berdasarkan Masa Kerja  

No  Masa Kerja  Jumlah  Persentase  

1. 1-2 tahun 8 22,9% 

2. 3-4 tahun 9 25,7% 

3. 5-6 tahun 7 20% 

4. > 6 tahun 11 31,4% 

 Jumlah  35 100% 

Sumber: CV.Abidzar Tsaqif  

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa jumlah responden dalam peneltian ini 

sebanyak 35 orang. Responden dengan masa kerja 1-2 tahun sebanyak 8 atau 

sebesar 22,9%, responden dengan masa kerja 3-4 tahun berjumlah 9 orang atau 

sebesar 25,7%. selanjutnya, responden dengan masa kerja 5-6 tahun sebanyak 7 

orang atu sebesar 20%, Adapun responden dengan masa kerja lebih dari 6 tahun 

merupakan yang terbanyak yaitu 11 orang atau sebesar 31,4%. Hal ini menunjukan 

bahwa mayoritas karyawan memiliki pengalaman kerja cukup lama, sehingga 

dinilai telah memahami tugas dan tanggung jawab yang lebih baik. 

 

4.3 Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil kuesioner yang elah disebarkan kepada responden, maka 

dapar diketahui reaksi karyawan yang bekerja di CV Abidzar Tsaqif Kota 

Prabumulih. Nalisis pada distribusi jawaban merupakan bagian dari analisis 

deskriftif, Dimana terdapat informasi dari data responden yang disajikan dalam 
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benuk pertanyaan-pertanyaan dala kuesioner untuk setiap variable dan deskripsi 

data dapa dilihat dari nilai rata-rata (mean). 

 
 

4.3.1  Tanggapan Responden Mengenai Sistem Penghargaan (X) 

 Untuk mengetahui penilaian dari 35 responden terhadap variabel sistem 

penghargaan yang digunakan pada Penelitian dari CV. Abidzar Tsaqif Kota 

Prabumulih, maka diberikan 10 pertanyaan yang berkaitan dengan sistem 

penghargaan. Nilai rata-rata hasil pertanyaan responden dapat di lihat pada tabel 

4.5 sebagai berikut: 

Tabel 4.5  

Tangapan Responden Mengenai Sisem Penghargaan (n=35)  

Sumber : data diolah ,2026 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas kesimpulannya, sistem penghargaan di CV. 

Abidzar Tsaqif Kota Prabumulih dinilai baik dengan rata-rata 4,21. Mayoritas 

responden membeikan (setuju dan sangat sejutu), sehingga sistem penghargaan 

dinilai sudah berjalan efektif dan mendukung semangat kerja karyawan. 

4.3.2 Tanggapan Responden Mengenai Semangat Kerja (Y) 

Untuk mengetahui penilaian 35 responden terhadap semangat kerja yang 

digunakan pada Penelitian dari CV. Abidzar Tsaqif Kota Prabumulih, maka 

Sistem 

penghargaan 

(x) 

     Total X̄ 

 

SS/5 S/4 N/3 ST/2 STS/1  

Pertanyaan 1 16 80 10 40 9 18 0 0 0 0 35/138 3,94 

Pertanyaan 2 18 90 12 48 5 15 0 0 0 0 35/153 4,37 

Pertanyaan 3 22 110 10 40 3 9 0 0 0 0 35/159 4,54 

Pertanyaan 4 22 110 11 44 2 6 0 0 0 0 35/160 4,57 

Pertanyaan 5  13 65 16 64 6 18 0 0 0 0 35/147 4,20 

Pertanyaan 6 10 50 17 68 8 24 0 0 0 0 35/142 4,05 

Pertanyaan 7 7 35 19 76 9 27 0 0 0 0 35/138 3,94 

Pertanyaan 8 12 60 19 76 4 12 0 0 0 0 35/143 4,08 

Pertanyaan 9 11 55 16 64 8 24 0 0 0 0 35/143 4,08 

   Pertanyaan 10 16 80 15 60 4 12 0 0 0 0 35/152 4,34 

            4,21 
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diberikan 10 pertanyaan yang berkaitan dengan semangat kerja. Nilai rata-rata hasil 

pertanyaan responden dapat di lihat pada tabel 4.6 sebagai berikut. 

Tabel 4.6 

Tanggapan Responden Mengenai Semangat Kerja (N=35) 

Sumber : data diolah,2026 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas semangat kerja karyawan di CV. Abidzar Tsaqif 

Kota Prabumulih tergolong baik dengan nilai rata-rata 4,25. Mayoritas responden 

memberikan tanggapan positif, sehingga menunjukan bahwa karyawan memiliki 

semangat kerja yang tinggi dalam menjalankan pekerjaannya. 

 

4.4 Hasil Uji Instrumen Penelitian 

4.4.1 Hasil Uji Validitas Sistem Penghargaan (X) 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah butir pernyataan kuesioner 

mampu mengukur variabel penelitian secara tepat. Uji validitas dilakukan 

menggunakan korelasi pearsson product moment, dengan kriteria apabila r hitung 

lebih besar dari r tabel pada taraf signifikan 0,05, maka item pernyataan dinyatakan 

valid. Berikut hasil uji validitas pada tabel 4.7. 

 

 

 

Semangat 

kerja (Y) 

     Total Y  

 

SS/5 S/4 N/3 ST/2 STS/1  

Pertanyaan 1 16 80 10 40 9 27 0 0 0 0 35/147 4,20 

Pertanyaan 2 18 90 12 48 5 15 0 0 0 0 35/153 4,37 

Pertanyaan 3 22 110 10 40 3 9 0 0 0 0 35/159 4,54 

Pertanyaan 4 22 110 11 44 2 6 0 0 0 0 35/160 4,57 

Pertanyaan 5  13 65 16 64 6 18 0 0 0 0 35/147 4,20 

Pertanyaan 6 10 50 17 68 8 24 0 0 0 0 35/142 4,05 

Pertanyaan 7 7 35 19 76 9 27 0 0 0 0 35/138 3,94 

Pertanyaan 8 12 60 19 76 4 12 0 0 0 0 35/148 4,22 

Pertanyaan 9 11 55 16 64 8 24 0 0 0 0 35/143 4,08 

   Pertanyaan 10 16 80 15 60 4 12 0 0 0 0 35/152 4,34 

            4,25 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas  

Variabel  Pertanyaan  R-hitung  R-tabel  Keterangan  

 

 

 

Sistem 

Penghargaan 

1 0,462  

 

 

 

0,334 

valid 

2 0,464 valid 

3 0,423 valid  

4 0,426 valid 

5 0,648 valid 

6 0,619 valid 

7 0,702 valid 

8 0,613 valid 

9 0,649 valid 

10 0,663 valid 

 

 

 

 

Semangat 

Kerja 

1 0,483  

 

 

 

0,334 

valid 

2 0,503 valid 

3 0,650 valid  

4 0,734 valid 

5 0,600 valid 

6 0,601 valid 

7 0,517 valid 

8 0,664 valid 

9 0,704 valid 

10 0,615 valid 

Sumber : data diolah,2026 

 

Dari tabel 4.7 dapat dilihat bahwa semua R-hitung pada 20 pertanyaan yang 

didapat melalui uji validitas menggunakan spss versi 26 nilainya lebih besar dari R-

tabel 0,334. Sehingga dapat disimpulkan semua item pertanyaan yang digunakan 

dalam Penelitian ini dinyatakan valid. 

 
 

4.4.2 Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi instrument penelitian. 

Instrument dikatakan reliabel apabila memberikan hasil yang tetap Ketika 

digunakan berulang kali. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan cronbach’s alpha. 
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Dengan kriteria α < 0,60. Adapun hasil reliabilitas pada Penelitian ini disajikan 

dalam tabel 4.8 berikut: 

 

Tabel 4.8 

Hasil uji reliabilitas  

Variabel  Cronbach’Alpha Nilai Alpha keterangan 

X  0,763 0,60 Reliabel 

Y  0,807 0,60 Reliabel  

Sumber : hasil olah data SPSS, 26 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa nilai Cronbach alpha variabel 

x sistem penghagaan sebesar 0,763, variabel y semangat kerja sebesar 0,807. Hal 

ini menunjukan bahwa seluruh butir pertanyaan dari setiao variabel < 0,60 dan 

dapat dikatakan reliabel untuk digunakan sebagai alat Penelitian. 

 

4.5 Uji Asumsi Klasik  

4.5.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal 

atau tidak dengan pengujian statistik Shapiro wilk dan grafik P-Plot. Berikut 

dibawah ini tabel 4.9 hasil uji normalitas Shapiro wilk dan gambar 4.2 P-plot uji 

normalitas. 

Tabel 4.9 

 

Sumber : hasil olah data SPSS, 26 

Berdasarkan tabel Tests of Normality, diketahui bahwa hasil uji normalitas 

dengan metode Shapiro wilk pada variabel sistem Penghargaan (X) sebesar 0,143. 

Sedangkan pada variabel Semangat Kerja (Y), nilai signifikansi sebesar 0,064. 

Karena seluruh nilai signifikansi > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data 

penelitian berdistribusi normal. Dengan demikian, data layak digunakan untuk 

analisis statistik selanjutnya. 
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Kemudian dilakukan uji normalitas menggunakan grafik Normal P-P Plot of 

Regression Standardized Residual. Hasil pengujian normalitas dapat dilihat pada 

gambar  4.2 berikut : 

 

 

Gambar 4.2 P-Plot Uji Normalitas 

Berdasarkan grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual, 

terlihat bahwa titik-titik menyebar mengikuti garis diagonal dan tidak menjauh 

secara ekstrem dari garis tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa data residual 

berdistribusi normal atau mendekati normal. 

 
 

4.5.2 Uji Heteroskedestisitas  

Untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala heteroskedastisitas dalam model 

regresi, maka dilakukan uji heteroskedastisitas menggunakan grafik scatterplot. 

Hasil pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut. 

 

 

Gambar 4.3 Uji Heteroskedestisitas 

Berdasarkan gambar 4.3 Scatterplot uji heteroskedastisitas, terlihat bahwa 

titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu, baik pola 
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menyempit, melebar, maupun bergelombang. Titik-titik juga tersebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y. 

Hal ini menunjukkan bahwa pada model regresi tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. Dengan demikian, model regresi memenuhi asumsi 

heteroskedastisitas sehingga layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

 
 

4.5.3 Analisis Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk menguji pengaruh variabel 

Sistem Penghargaan (X) terhadap Semangat Kerja (Y). Adapun hasil pengujian 

regresi dapat dilihat pada tabel coefficients berikut. 

Tabel 4.10 Analisis Linear Sederhana  

 

Sumber : hasil olah data SPSS, 26 

Nilai konstanta sebesar 12,836 menunjukkan bahwa apabila variabel Sistem 

Penghargaan (X) dianggap tetap atau bernilai nol, maka nilai Semangat Kerja (Y) 

sebesar 12,836. 

 

4.5.4 Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh secara parsial 

variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui pengaruh 

variabel sistem penghargaan (X) terhadap semangat kerja (Y), maka dilakukan uji 

t menggunakan bantuan SPSS versi 26. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel 4.11 

berikut. 
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Tabel 4.11 Uji t 

 

Sumber : hasil olah data SPSS, 26 

Berdasarkan tabel 4.11 coefficients, diperoleh nilai t hitung variabel sistem 

penghargaan (X) sebesar 6,757 dengan nilai Sig. 0,000. Nilai t tabel pada taraf 

signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (df) = n – k – 1 = 35 – 1 – 1 = 33 adalah 

sebesar 2,034. 

Sesuai kriteria, jika t hitung > t tabel dan nilai Sig. < 0,05, maka variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dengan demikian, 

sistem penghargaan (X) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap semangat 

kerja (Y). 

4.5.5   Koefisien Determinasi R2 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil pengujian dapat 

dilihat pada tabel 4.12 Model Summary berikut: 

Tabel 4.12 Koefisien Determinasi 

 

sumber : hasil olah data SPSS, 26 

Berdasarkan hasil Model Summary, diperoleh nilai R sebesar 0,762 yang 

menunjukkan hubungan yang kuat antara sistem penghargaan (X) terhadap 

semangat kerja (Y). Nilai Adjusted R Square sebesar 0,568 menunjukkan bahwa 

semangat kerja dipengaruhi oleh sistem penghargaan sebesar 56,8%, sedangkan 

sisanya 43,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar Penelitian. 
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4.6 Pembahasan Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil Penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh sistem 

penghargaan terhadap peningkatan semangat kerja karyawan di CV. Abidzar Tsaqif 

Kota Prabumulih. Diperoleh hasil bahwa sistem penghargaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap semangat kerja karyawan. 

Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa nilai konstanta 

sebesar 12,836, yang berarti apabila sistem penghargaan dianggap tetap, maka 

semangat kerja karyawan sebesar 12,836. Selain itu koefisien regresi bernilai positif 

yang menunjukan bahwa setiap peningkatan sistem penghargaan akan diikuti 

dengan peningkatan semangat kerja karyawan. 

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai t hitung sebesar 6,757 lebih besar dari 

t tabel 2,034 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

menunjukan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga sistem penghargaan 

terbukti berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja keryawan di CV. Abidzar 

Tsaqif Kota Prabumulih. 

Selanjutnya, hasil koefisien determinasin menunjukan nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,568 atau 56,8%. Hal ini berarti bahwa semangat kerja karyawan 

dipengaruhi oleh sistem penghargaan sebesar 56,8%, sedangkan sisanya sebesar 

43,2% dipengaruhi oleh factor lain diluar Penelitian, seperti lingkungan kerja, 

kepemimpinan, motivasi kerja, dan budaya organisasi. 

Dengan demikian Penelitian ini membuktikan bahwa semakin baik sistem 

penghargaan yang diberikan Perusahaan, maka semakin tinggi pula semangat kerja 

karyawan, oleh karena itu, Perusahaan diharapkan dapat mempertahankan dan 

meningkatkan sistem penghargaan yang adil dan sesuai dengan kinerja karyawan 

agar semangat kerja tetap tinggi dan tujuan Perusahaan dapat tercapai secara 

optimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1    Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh Sistem 

Penghargaan terhadap Semangat Kerja Karyawan pada CV. Abidzar Tsaqif Kota 

Prabumulih, dapat disimpulkan bahwa Sistem Penghargaan (X) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Semangat Kerja Karyawan (Y). Hal ini dibuktikan dengan 

hasil uji t yang menunjukkan nilai t hitung sebesar 6,757 lebih besar dari t tabel 

sebesar 2,034 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis yang 

menyatakan bahwa Sistem Penghargaan berpengaruh terhadap Semangat Kerja 

Karyawan dapat diterima. Selain itu, berdasarkan hasil koefisien determinasi (R 

Square) sebesar 0,580, menunjukkan bahwa 58,0% variasi Semangat Kerja 

Karyawan dapat dijelaskan oleh Sistem Penghargaan, sedangkan sisanya sebesar 

42,0% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Dengan demikian, semakin baik sistem penghargaan yang diberikan oleh 

perusahaan, maka semakin tinggi pula semangat kerja karyawan pada CV. Abidzar 

Tsaqif Kota Prabumulih. 

 

5.2    Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi CV. Abidzar Tsaqif Prabumulih, diharapkan dapat mempertahankan dan 

meningkatkan sistem penghargaan yang telah diterapkan, baik dalam bentuk 

penghargaan finansial maupun nonfinansial, agar semangat kerja karyawan 

tetap terjaga dan semakin meningkat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

diduga memengaruhi semangat kerja karyawan, seperti lingkungan kerja, 

kepemimpinan, motivasi kerja, kompensasi, atau kepuasan kerja, sehingga 

dapat diperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif. 
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama (Inisial) : __________________________ 

Jenis Kelamin : ☐ Laki-laki ☐ Perempuan 

Usia : ______ Tahun 

Pendidikan Terakhir : ____________________ 

Lama Bekerja : ______ Tahun 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

Berilah tanda centang (✔) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat 

Anda. 

Keterangan Skala: 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Netral (N) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS) 

SISTEM PENGHARGAAN (X) 

NO Pertanyaan STS TS N S SS 

1 Perusahaan memberikan gaji sesuai dengan 

beban kerja saya  

     

2 Bonus diberikan sesuai dengan hasil kerja 

karyawan  

     

3 Insetif yang diberikan peusahaan memotivasi 

saya 

     

4 Tunjangan yang diberikan Perusahaan sudah 

memadai 

     

5 Atasan memberikan pujian atas prestasi kerja 

saya 

     

6 Perusahaan memeberikan penghargaan kepada 

karyawan berprestasi 

     

7 Saya merasa dihargai atas kontribusikerja saya       
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8 Perusahaan memberikan kesempatan promosi 

jabatan 

     

9 Penghargaan diberikan secara adil kepada 

seluruh karyawan 

     

10 Sistem penghargaan diterapkan secara 

transparan 

     

                                                                       

SEMANGAT KERJA (Y) 

NO Pertanyaan STS TS N S SS 

1 Saya bersemangat dalam menjalankan 

pekerjaan 

     

2 Saya memiliki motivasi tinggi untuk bekerja      

3 Saya menyelesaikan pekerjaan dengan penuh 

tanggung jawab 

     

4 Saya datang tepat waktu ke tempat kerja      

5 Saya mematuhi peraturan perusahaan      

6 Saya jarang tidak masuk kerja tanpa alasan      

7 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai 

target 

     

8 Saya bekerja secara efektif dan efisien      

9 Kualitas hasil kerja saya terus meningkat      

10 Saya merasa nyaman bekerja di perusahaan ini      
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Lampiran 2 Tabulasi Data Responden 

RESPONDEN 
PERNYATAAN SISTEM PENGHARGAAN 

TOTAL 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

1 3 5 5 5 4 4 4 4 4 4 42 

2 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 45 

3 3 5 3 5 3 3 4 4 4 4 38 

4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 47 

5 3 3 5 5 4 3 4 5 5 4 41 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

8 3 3 5 4 3 3 3 4 5 4 37 

9 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 46 

10 5 5 5 4 4 3 4 5 4 4 43 

11 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

12 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 47 

13 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 36 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

15 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 44 

16 3 5 4 4 5 5 5 5 5 5 46 

17 5 5 5 3 3 3 3 3 3 5 38 

18 4 4 5 3 5 5 5 5 4 5 45 

19 5 5 3 4 3 3 3 3 3 5 37 

20 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

21 3 3 4 5 5 5 4 4 3 5 41 

22 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 47 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

24 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 45 

25 4 4 5 4 3 3 3 3 3 3 35 

26 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

27 5 5 4 5 4 4 3 4 4 4 42 

28 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 44 

29 3 3 5 5 5 4 3 3 3 3 37 

30 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 

31 5 5 5 5 3 3 3 5 5 4 43 

32 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 46 

33 5 4 3 5 4 4 4 4 3 3 39 

34 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 45 

35 3 3 5 5 5 4 4 5 3 4 41 
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RESPONDE

N 

PERNYATAAN 
TOTAL 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

1 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 44 

2 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 47 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 

5 5 4 5 5 4 3 4 5 4 4 43 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

7 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 42 

8 3 5 3 3 3 5 3 5 5 4 39 

9 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

10 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 45 

11 4 5 4 3 5 4 3 4 5 4 41 

12 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 

13 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 38 

14 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 45 

15 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 46 

16 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 48 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

18 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47 

19 5 3 3 3 3 5 5 4 3 5 39 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

21 4 5 5 5 5 4 4 4 4 3 43 

22 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 

23 4 5 5 3 5 4 4 4 4 4 42 

24 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 47 

25 3 3 4 4 4 3 5 5 3 3 37 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

27 5 5 4 4 5 4 3 4 5 5 44 

28 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 46 

29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

30 5 3 3 4 3 4 5 4 4 4 39 

31 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 45 

32 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

33 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 41 

34 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47 

35 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 44 
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Lampiran 3 Hasil Analisis SPSS 26 

Hasil Instrumen Penelitian 

1. Hasil Uji Validitas 

a. Hasil Uji Validitas Variabel Sistem Penghargaan (X) 
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b. Hasil Uji Validitas Variabel Semangat Kerja (Y) 

 

2. Hasil Uji Reliabilitas 

a. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Sistem Penghargaan (X) 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas Semangat Kerja (Y) 
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Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Hasil Uji Normalitas 

a. Statistik (Shapiro-Wilk) 

 

b. Grafik P-Plot 
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c. Histogram 

 

2. Hasil Uji Multikolinearitas 
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3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

4.Hasil Uji Korelasi 

 

 

Analisis Regresi Linear Berganda
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Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 

 

 

2. Hasil Uji Simultan ( Uji F) 

 

 

Analisis Koefisien Korelasi (r) dan Koefisien Determinasi (R2) 
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lampiran 4 Tabel Distribusi Statistik 

1. Tabel r (r-tabel) 
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2.Tabel t (t-tabel) 
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3. Tabel F (F-Tabel) 
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Lampiran 5 Kartu Bimbingan 

1. Kartu Bimbingan Pembimbing I 
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2. Kartu Bimbingan Pembimbing II 
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Lampiran 6 Surat Balasan Izin Penelitian 
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